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KARAKTERISTIK GENETIK PADA RUSA JAWA (Cervus timorensis de Blainville 1882) 
BABIRUSA (Babyrousa babyrussa) DAN BABI (Sus scrofa Linn) k' 

(Gerzetic Clt aracteristic of Javan Deer (Cewus timorensis de Blainville 1882), 
Babirusa (Babyrousa babyrussa) and Pig (Sus scrofa Linn)) 
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I<osc;~rch o ~ i  genetic polymorphism was conducted by using an electrophoresis technique. Material used for this experiment cons~sted o f  14 adult 
.lavan dccrs (('ert~lrs ~rtr~orensrs de Blainville. 1882). 8 babirusa (Buhyro~tsa bubyrnrssu) and 5 adult pig (S~rs scrofa, Linn). Electrophoretic results showed 
poly~norphis~ils in plasm and red blood protein in  these three kinds o f  animals. The highest average heterozygosity was 0.3555 2 0.1 187 obtained in 
Babirusa. whereas p ig and deer were 0.3033 2 0.0068 and 0,3 176 2 0.1049 respectively. Genetic similarity between pairs of pig and babirusa was 0.73 and 
those ot'pig and deer was 1.83. 
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PENDAHULUAN 

Rusa Jawa (Ckrvus timorensis de Blainville 1822) dan 
Babirusa (Babyrousa h a l ~ r u s s a )  merupakan satwaliar yang 
dilindungi keberadaannya oleh Undang-undang. Penyebab 
utaina kemunduran populasi rusa dan babirusa adalah 
karena bencana ala~n (seperti kebakaran hutan, gempa bumi 
dsb.). Selain it11 juga karena kegiatan manusia itu sendiri, 
seperti perburuan liar dan perusakan habitat karena pem- 
bukaan kawasan hutan untuk transmigrasi, HPH dan 
perladangan liar. 

Keanekaragaman hayati tidak hanya berupa keaneka- 
ragaman ekosistem atau spesies, tetapi juga keanekaragam- 
an genetik, yang merupakan penelitian mendasar yang 

- dapat ~nenunjang usaha pengembangan konservasi, khusus- 
nya untuk rusa jawa dan babirusa. Studi genetik penting 
dilakukan untuk memperoleh informasi kekerabatan antara 
rusa, babirusa dan babi, serta tingkat heterozigositasnya 
sehingga diperoleh strategi breeding yang tepat. 

Di dalatn penangkaran. baik rusa maupun babirusa 
tnasih tetap terbentuk kelompok sosial seperti di kehidupan 
alaminya. Mengingat habitat yang dibentuk memiliki luas 
yang terbatas, ha1 itu dapat menimbulkan kesulitan untuk 
tnengetahui hubungan kekerabatan anak-anak hasil keturun- 
annya. Untuk mempertahatlkan kualitas dan mutu satwa, 
tnaka diperlukan data dan informasi asal-usulnya secara 
jelas. Hal ini juga untuk menghindarkan pengaruh silang 
dala~n diantara sesama individu dalam suatu kelompok. 
Studi kekerabatan antara rusa, babirusa dan babi juga 
diperlukan sebagai jawaban keragu-raguan sebagian besar 
umat Islam akan kehalalan babirusa. 

Salnpai saat ini data dan informasi mengenai 
kedekatan genetik secara internal antara satwa rusa jawa, 
babirusa dan babi masih belum banyak diketahui. Karakte- 
ristik genetik internal dari satwa-satwa tersebut dapat 
ditentukan berdasarkan karakteristik protein plasma dan sel 
darah merah melalui teknik elektroforesis. sehingga 
diperoleh informasi mengenai kesamaan genetik, variabili- 
tas genetik dan jarak genetik antara satwa-satwa tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah : I)  untuk mendapat- 
kan variabilitas genetik rusa jawa (Cervus tirnorensrs de 
Blainville 1882), babirusa (Bab~~rozrsa babyrus.sa) dan babi 
(Sus scrofa Linn), 2) memperoleh jarak genetik dan 
kesamaan genetik antara rusa jawa, babirusa dan rusa dan 
disajikan dalam bentuk dendrogram. Penelitian ini berman- 
faat untuk mengetahui asal-usul satwa yang dipelihara 
secara berkelompok, terutama pada satwa yang tediri dari 
satu jantan, untuk pengembangan program pemurnian dan 
pelestarian satwa langka yang dilindungi undang-undang. 

METODE PENELlTlAN 

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian in1 
adalah rusa jawa (Cervus tinlorensis de Blainville 1822). 
Babirusa (Babyrousa babyrussa) dan Babi (Sus scroju 
Linn). Satwa ini berasal dari Kebun Binatang Ragunan 
Jakarta. Sampel darah diambil dari 14 ekor rusa jawa (7 
ekor jantan dan 7 ekor betina), 8 ekor babirusa (4 ekor 
jantan dan 4 ekor betina) dan 5 ekor babi betina. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
alkohol 70%, larutan anti koagulan, NaCl fisiologis, pipet 
Pasteur, pipet mikro, media penunjang elektroforesis 



(akrilamid), larutan penyangga, larutan pewarna dan larutan 
pencuci. Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 
dari alat suntik ukuran 1 dan 5 ml, tabung reaksi, tabung 
erlenmeyer, gelas piala, alat pemusing, oven, tabung 
centrifuge, refrigerator, freezer, timbangan digital, alat 
pengaduk (strirrer), seperangkat alat elektroforesis vertikal 
dan horizontal dengan alat perlengkapannya, power supply, 
stabilizer, wadah-wadah untuk larutan pewarna dan 
pencuci, bilahan kaca dengan pembungkus plastik. 

Satnpel darah sebanyak 0,5 ml diperoleh melalui vena 
axilaris dengan menggunakan alat suntik yang diberi 
heparin sebagai antikoagulan. Sampel darah dimasukkan ke 
dalam tabung dan disimpan dalam terlnos es (4"C), untuk 
memisahkan plasma darah dengan sel darah merahnya 
dilakukan petnusingan dengan kecepatan 3500 rpm selama 
10 menit. Plasma darah disimpan dalam lemari pendingin 
bersuhu -20°C tanpa bahan pengawet. 

Teknik elektroforesis poliakrilamid digunakan untuk 
penentuan protein plasma darah Post-Tranferin I (PTf-I), 
Post- Transfirin 2 (P Tfi2), Transferin (TJ, Post-A lbutnin 
(Pa) dan Alhzcmin (All?) dan penentuan hemoglobin sel 
darah merah (HhB) dilakukan berdasarkan nietode yang 
disarankan oleh Ogita dan Markert (1979). Bahan gel 
pemisah dibuat dengan terlebih dahulu menyiapka bahan 
IA, IB, IC, dan ID, sedangkan bahan gel penggertak dibuat 
dengan menyiapkan larutan IIA, IIB, IIC, dan IID. Bahan 
buffer terdiri dari larutan 111 dan bahan sampel dari larutan 
IV. 

Bahan IIA terdiri dari 38 g akrilamid, 2 g Bis (NN1-  
tnetilenebisakrilamid), 20 ml gliserol yang dilarutkan 
dengan akuades sampai 100 ml. Bahan I1B terdiri dari 1,5 g 
Tris (hidroksimetil-aminoetan), I ml HCI yang dilarutkan 
dengan akuades sampai 100 ml. Bahan IID terdiri dari 2 ml 
Teined (N,N.N'N'-tetrametiletilen diarnin) yang dilarutkan 
dalam akuades 100 ml. 

Larutan gel pelnisah merupakan larutan dengan 
persentase gel 8% yang terdiri 4,O ml larutan IA, 5 ml 
larutan 19, 2,5 ml larutan IC, 2,5 ml larutan ID dan 6,O ml 
akuades. Sedangkan gel penggertak merupakan larutan 
dengan persentase gel 4% yang terdiri dari 2,O ml larutan 
IIA, 8.0 ml HzO, 5 ml larutan IIB, 2,5 ml larutan IIC dan 
2,5 ml larutan IID. Bahan lIlA untuk larutan penyangga 
elektroda terdiri dari 1,5 g Tris (hidroksimetil) aminoetan 
dan 7,2 g glisin yang dilarutkan dalam akuades sampai 
dengan 1000 ml. Bahan IVA terdiri dari 25 ml 0,5M Tris- 
HCI penyanggap pH 6.8 dilarutkan dengan 40 ml gliserol, 
20 ml 0,0 1 % BPB dan 15 ml akuades. 

Bahan pewarna protein plasma darah PTf-I, PTf-2, 7%' 
Pu dan Alh terdiri dari 0,5 g Alnido Black IOB yang 
dilarutkan dalam 25 nil metanol, 5 ml asarn asetat dan 22,5 
ml akuades. Untuk pewarnaan dibutuhkan waktu selama 60 
menit. Bahan ~encuc i  terdiri dari 80 ml akuades. 250 ml 

Pendugaan ini variabilitas genetik ditentukan dengan 
menggunakan rumus rataan heterosigositas (H) (Nei, 1987) 
sebagai berikut : 

m -- 
H = xqi2 

i = l  

Keterangan : : rataan heterozigositas 
qi : frekuensi gen ke-i 
m : jumlah gen-gen 

Pendugaan jarak genetik antara dua populasi meng- 
gunakan metode taksonomi numerik (Nei, 1972) sebagai 
berikut : 

Keterangan : D,iA : jarak genetik antara populasi ke-j dan 
populasi ke-k 

qi, : frekuensi ale1 ke-i pada populasi ke-j 
qik : frekuensi alal ke-i pada populasi ke-k 

HASlL DAN PEMBAHASAN 

Penamaan protein plasma PTfl2 berdasarkan laju 
migrasinya pada gel selarna proses elektroforesis. Untuk 
laju migrasi tercepat diberi nama A, ~nenyusul B untuk PTfi 
2 yang lebih lambat dan seterusnya. Berdasarkan hasil 
elektroforesis diperoleh tiga lokus PTF2 dengan laju yang 
berbeda, yaitu PTf2A, Pu-25  dan PTf2C PTf2A terdapat 
pada ketiga jenis satwa yang diamati. sedangkan ketiga 
jenis lokus PTf-2 diteinu-kan hanya pada babi dan rusa 
sebesar 0,4800 dan 0.1326 (Tabel 1). 

Tahel I .  I4cterozigositas Protein Darah dan Ratnan Ileterozigositas pada 
Rusa Jawa, Babirusa dan Babi 

Rusa Jawa I Bahirusa Babi 
Protein I 

lnetanol dan 10  tnl asam asetat. Pencucian dilakukan selalna Pada babi dan babirusa, lokus P v i 1  telah terfiksasi 
24 Jam. Bahan Pewarna fraksi protein hemoglobin (HbB) pada ~ ~ $ 1 5 ,  sedangkan pada rusa, PTfiIB tereliminasi dan 
sel darah merah terdiri dari 0,5 g Ponceau 3R dalam 100 ml penyebaran terdapat pads P T f I A  dan P7:fIC masing- 
larutan yang terdiri dari 5 g TCA yang dilarutkan dalam 
akuades sainpai dengan 100 mi. Bahan pencucinya terdiri masing sebesar 0,5000. Pada Tabel 1 diperlihatkan heterozi- 

dari 800 akuades, 250 ml metan01 dan 100 asam gositas lokus PTf-I pada rusa sebesar 035000 dan tidak 

asetat. Pencucian dilakukan selama 24 jam. ditemukan pada babirusa dan babi. 
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Berdasarkan laju migrasi protein plasma darah Tf pada 
ketiga jenis satwa, maka dapat dibedakan 5 lokus (Tf-A, Tf- 
B, Tf-C, TfD dan TfLE). Rusa memiliki lokus Tf-A, Tf-B 
dan TfX, Babirusa mempunyai TfC dan Tf-D, sedangkan 
Babi lnempunyai TflC dan T{E. Heterozigositas protein Tf 
tertinggi diternukan pada rusa sebesar 0,5612 sedangkan 
pada babirusa sebesar 0,4297 dan babi sebesar 0,4200 
(Tabel I). 

Hasil elektroforesis menunjukkan bahwa lokus Pa  
mempunyai 3 laju berbeda (Pa-A, Pa-B dan Tf-0; pada 
rusa jawa, lo.jus Pa terfiksasi pada Pa-A, sedangkan distri- 
busi lokus Ptr-B dan Pu-C' ditemukan pada Babi dan Pa-A 
dan Pcr-B pada babirusa. Berdasarkan Tabel 1, nilai hetero- 
zigositas lokus Pa pada babi sebesar 0,5000 dan babirusa 
sebesar 0,4297 dan tidak terdapat pada rusa. 

Polilnorfistne protein plasma darah Alb terdapat pada 
ketiga jenis satwa, dan dibedakan menjadi lokus Alb-A, Alb- 
B, AIA-C' dan All,-D. Keempat jenis lokus Alb ditemukan 
pada babirusa. Rusa tnemiliki lokus Alh-A, Alb-B dan AIh- 
C', sedangkan Babi hanya mempunyai lokus Alb-A dan Alb- 
B. Heterozigositas Alb pada babirusa sebesar 0,6562, pada 
babi sebesar 0,4200, sedangkan pada rusa sebesar 0,579 1. 

Polimorfisme protein sel darah merah HbB hanya 
terdapat pada rusa dan tidak terdapat pada babirusa dan 
babi. Berdasarkan laju migrasinya, maka lokus HbB pada 
bai terfiksasi pada lokus H6B-D, sedangkan pada babirusa 
pada lokus HhB-B. Tabel 1 memperlihatkan heterozigositas 
lokus HbB pada rusa sebesar 0,1326, dan tidak terdapat 
heterozigositas pada babirusa dan babi. Rataan heterozigo- 
sitas tertinggi ditemukan pada babirusa sebesar 0,3555 2 
0,l 187. yang berarti keragaman genetik babirusa paling 
tinggi di antara ketiga satwa tersebut. 

Icesamaan genetik antara jenis satwa diperlihatkan 
pada Tabel 2, yang menunjukkan bahwa babirusa dan babi 
mempunyai kesamaan genetik yang tinggi sehingga jarak 
genetiknya lebih dekat dibandingkan rusa. Tabel 3 menyaji- 
kan jarak genetik antara ketiga jenis satwa, dan dendrogram 
yang dillasilkan dapat dilihat pada Gambar 1 .  

Babi 7 
Babirusa - 
Rusa Jawa I 

Gambar I.  Dendrogram yang diturunkan dari Matriks Jarak Cenetik Nei 

KESlMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 
1) Terdapat polimorfisme pada enam lokus protein (PTJ12, 
PTfl, T f ;  Pa, Alb dan HbB) pada rusa jawa, babirusa dan 
babi; 2) Keragaman genetik babirusa paling tinggi (0,3555 
+ 0,1187) dibandingkan rusa jawa (0,3 176 2 0,1049) dan - 
babi (0,3033 2 0,0968); 3) Babi dan babirusa mempunyai 
kesamaan genetik yang tinggi (0,48) sehingga jarak genetik 
antara kedua jenis hewan tersebut dekat (0.73) dibanding- 
kan terhadap rusa jawa dengan kesamaan genetik 0,16 dan 
jarak genetik sebesar 1,83. Disarankan agar dilakukan 
penelitian lebih lanjut dengan menggunakan populasi satwa 
di habitat alaminya dengan jumlah sampel yang lebih 
banyak dengan menggunakan lokus-lokus protein yang 
lebih banyak pula, bahkan jika memungkinkan perlu 
dilakukan analisa DNA dari ketiga satwa tersebut. 
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